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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan panjang
berat dua spesies ikan kerapu hermafrodit, yaitu kerapu sunu (Plectropomus
leopardus) dan kerapu macan (Ephinephelus fuscoguttatus). Sebanyak 1.263
individu ikan yang terdiri dari 609 dan 654 spesies pertama dan kedua, masing-
masing dikumpulkan dari perairan Wangi-Wangi dan Karang Kaledupa Taman
Nasional Wakatobi selama September 2018 hingga Februari 2019. lkan
dikumpulkan secara acak yang merupakan hasil tangkapan pancing dan
tombak. Hasil kedua spesies menunjukkan pola pertumbuhan alometrik (p
<0,01 untuk keduanya) di mana nilai b masing-masing adalah 2,46 dan 2,73.
Berdasarkan koefisien korelasi (R?), ditemukan bahwa variasi berat mampu
menjelaskan 90% lebih panjang tubuh ikan. Berdasarkan panjang ikan saat
tertangkap dan panjang pertama kali matang gonad, ditemukan bahwa betina
P. leopardus sebagian besar ditangkap sebelum matang gonad (> 70%),
sedangkan E. fuscoguttatus untuk kategori yang sama berada pada persentase
yang lebih rendah (<50%). Langkah-langkah pengelolaan pada spesies
hermafrodit dapat difokuskan pada proporsionalitas antara betina dan jantan
terhadap keberhasilan reproduksi.

Kata Kunci : Panjang Berat, E. fuscoguttatus, P. leopardus

Abstract : The present research was aimed to explore the length-weight
relationship-based growth of two hermaphrodite groupers, leopard coral
grouper (Plectropomus leopardus) and tiger grouper (Ephinephelus
fuscoguttatus). A total of 1,263 individual fishes comprising 609 and 654
individuals of these two species respectively, were collected from Wangi-
Wangi and Kaledupa reef in Wakatobi National Park from September 2018 to
February 2019. Fish were randomly sampled from catches that used hook-and-
lines and spears. The results found that both species follow allometric growth
patterns (p<0,01 for both) of which b values were, respectively, 2,46 and 2,73.
Based on coefficient correlation (R?), it was found that weight variability is
able to explain more than 90% of length. By comparing length at catch and
length at first maturity, it was found that females of P. leopardus were largely
caught at pre-mature stage (>70%), while for E. fuscoguttatus <50% of females
were pre-mature. We suggest that management measures for hermaphrodite
species should focus on the proportionality between females and males towards
their reproductive success.

Keywords : Length-weight relationship, E. fuscoguttatus, P. leopardus

Pendahuluan

Ikan kerapu sunu (P. leopardus) dan kerapu macan
(E. fuscoguttatus) merupakan anggota dari marga
Serranidae yang pola reproduksinya bersifat hermaprodit
protogini, yaitu gonad sebagai organ reproduksi
mengalami perubahan dari fase betina ke jantan (Sadovy
dan Colin, 1995; Widodo, 2006). Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa perubahan kelamin pada kedua
spesies secara berrurut terjadi pada ukuran 43 cm
(Binohlan, 2010), dan 42 cm (Elevati dan Aditya, 2001).
Selanjutnya Binohlan (2010) menjelaskan bahwa
kecepatan pertumbuhan kedua spesies ini lambat, yang
merupakan salah satu ciri utama ikan berumur panjang.
Ikan kerapu macan dapat mencapai umur 40 tahun dan
memiliki panjang maksimum yang pernah diketahui
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berukuran sepanjang 1200 mm. Adapun usia ikan kerapu
sunu dapat mencapai 26 tahun dengan panjang maksimum
1200 mm.

Ikan yang memiliki pertumbuhan lambat, usia
yang panjang, dan bersifat hermaphrodit memiliki risiko
tangkap lebih (overfishing) dan ancaman kepunahan yang
lebih tinggi akibat tekanan eksploitasi. Beberapa peneliti
(Sadovy, 2005; Tuya at al., 2006).) menyatakan bahwa
potensi ikan kerapu di Indonesia telah mengalami
penurunan populasi akibat tekanan penangkapan.
Permintaan pasar yang terus meningkat dan nilai
ekonomis yang tinggi telah mendorong peningkatan
intensitas penangkapan, sehingga sumberdaya ikan
kerapu rentan terhadap ancaman kepunahan (Cheung et
al., 2013; Putri et al., 2013; Theresia et al., 2013). Selain
hal tersebut, aktivitas penangkapan dengan menggunakan
alat tangkap yang tidak ramah lingkungan masih terjadi,
seperti penggunaan bius, bom dan penggunaan alat bantu
pernapasan (kompesor). Penggunaan alat tangkap tersebut
dapat merusak ekosistem terumbuh karang yang
merupakan habitat ikan. Pontoh (2011) melaporkan
bahwa hasil penelitian di perairan desa Araka dan
Wawontulap menunjukan kerusakan 25% tutupan
terumbu karang disebabkan  penangkapan ikan
menggunakan bom (Sala et al., 2011).

Perairan Wangi-Wangi dan Kaledupa merupakan
salah satu perairan zona pemanfaatan bahari Taman
Nasional Wakatobi (TNW). Sumber daya perikanan
kerapu di perairan ini merupakan target utama
penangkapan, termasuk kedua jenis tersebut (Tadjuddah
et al., 2013). Ukuran ikan yang ditangkap umumnya
disesuaikan dengan permintaan pasar yaitu ikan dengan
bobot antara 500->1000 gram. Bilamana dikonversi ke
panjang, maka ikan-ikan tersebut lebih kecil dari ukuran
pertama matang gonad (Lm). Sehingga Jika tidak ada
pengelolaan penangkapan, maka ancaman kepunahan
sumberdaya ikan kerapu sangat nyata.

Pengelolaan diperlukan informasi biologi,
diantaranya adalah hubungan panjang berat. Hubungan
panjang berat ikan (LWR) adalah sebuah pendekatan
manajemen perikanan yang penting dalam biologi
perikanan dan penilaian stok di perairan yang dapat
menentukan struktur umur ikan (Ayoade dan Akulala,
2007). Selain itu hubungan panjang berat dapat
menjelaskan perubahan ukuran individu, menunjukkan
pola pertumbuhan organisme, mendapatkan indeks
kondisi fisik populasi, umur ikan, mortalita dan
mengevaluasi kualitas habitat (Albuquerque et al., 2009).

Adebiyi (2013) melaporkan hasil penelitian di
pantai Lagon Nigeria bahwa ekploitasi ikan yang
berlebihan dapat menyebabkan dampak negative pada
populasi sehingga hubungan panjang berat ikan dapat
digunakan untuk menilai stok berbasis panjang dalam
pengelolaan perikanan.

Pengelolaan perikanan berbasis panjang belum
terjadi dengan baik di perairan Taman Nasional Wakatobi
karena aktifitas penangkapan ikan kerapu cukup tinggi
terjadi pada ukuran <42 cm (fase reproduksi betina).
Penangkapan tersebut dapat menyebabkan tekanan dalam
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populasi sehingga perlu dilakukan penelitian hubungan
panjang berat kerapu macan (E. fuscoguttatus) dan kerapu
sunu (P. leopardus).yang menjelaskan perubahan ukuran
individu dan pertumbuhan organisme. Penelitian ini juga
dibutuhkan untuk mengetahui pengelolaan perikanan
kerapu berbasis ukuran tangkapan untuk mengurangi
proporsi ikan yang tertangkap.

Bahan dan Metode
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di perairan perairan
Wangi-Wangi dan Kaledupa Taman Nasional Wakatobi
selama September 2018 sampai Februari 2019. Lokasi
penangkapan ikan kerapu merupakan habitat terumbu
karang. Aktifitas penangkapan terkonsentrasi di perairan
karang Kapota dan karang Kaledupa. Hal ini disebabkan
jumlah spesies target kerapu lebih beragam dan hasil
tangkapan per trip nya lebih banyak dibandingkan dengan
lokasi lainnya di perairan Wangi-Wangi dan Kaledupa
(Gambar 1).

PETA DAERAH PENANGKAPAN IKAN

Karan, > Kaledupa
Kapota Fivesde,,

P Binongko

Gambar. 1. Lokasi Penangkapan dan pengumpulan
sampel ikan kerapu

Ikan kerapu ditangkap dengan pancing ulur ukuran
6-7 cm, pancing intip ukuran 6-7 cm, pancing kedo-kedo
(pancing tonda) ukuran 7-8 cm dan tombak ukuran 1
meter. Total rata-rata hasil tangkapan per bulan untuk ikan
kerapu macan adalah 200 kg, dan ikan kerapu sunu 300

kg.
Pengukuran Panjang Berat Ikan

Pengukuran panjang berat ikan bertujuan untuk
mengetahui variasi berat dan panjang tertentu dari ikan
secara individual atau kelompok-kelompok individu
sebagai suatu petunjuk tentang kegemukan, kesehatan,
produktifitas dan  kondisi  fisiologis  termasuk
perkembangan gonad (Richter, 2007; Blackweel et al.,
2000). Panjang ikan diukur dengan menggunakan mistar
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berketelitian 0,1 cm dan berat ikan ditimbang dengan
timbangan berketelitian 0,01 gram. Hubungan panjang
berat ikan dihitung dengan menggunakan persamaan De
Robert dan William (2008).

W =alLb 1
Dimana:
W adalah berat tubuh (gram)
L adalah panjang total ikan (mm)
a dan b adalah konstatnta.

Persamaan hubungan panjang berat
ditranformasikan  kedalam logaritma dan akan
memperoleh persamaan:

LogW=Loga+bLogL 2

Hasil dari perhitungan menggunakan persamaan
tersebut akan diperoleh nilai b<3 atau nilai b>3 yang
berarti pertumbuhan ikan bersifat allometrik atau
pertumbuhan berat dan panjang tidak sebanding. Jika nilai
b = 3 berarti pertumbuhan berat dan panjang ikan
sebanding dan disebut isometrik (Muchlisin at al., 2010).
Untuk mengkaji nilai b dilakukan uji t.

3

thitung =

Pengambilan  keputusan terhadap hipotesis
ditentukan dengan membandingkan t hitung dan t tabel
pada selang kepercayaan 95%. Jika nilai t hitung<t tabel
pada selang maka keputusannya adalah terima Ho
(Walpole, 1995).

Untuk melihat aktifitas perikanan tangkap
dikaitkan dengan praktek pengelolaan saat ini, maka
setiap panjang ikan dibandingkan dengan ukuran
maksimum (www.fishbase.org) dan ukuran pertama kali
memijah untuk kedua jenis kerapu tersebut (Binochlan,
2010; Elevati dan Aditya, 2001).

Hasil dan Pembahasan
Hubungan Panjang Berat

Total sampel ikan kerapu sunu  (P. leopardus) dan
ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) yang diukur 609 dan
654 ekor. Ukuran ikan kerapu sunu yang tertangkap 180-
670 mm (rerata 452 mm) dan 150-3700 gram. Untuk ikan
kerapu macan ukuran yang tertangkap mulai dari 240-970
mm (rerata 419 mm) dan 200-12400 gram. Secara umum
ukuran ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) lebih besar
dibandingkan dengan kerapu sunu (P. leopardus). Selain
itu proporsi ikan kerapu sunu (P. leopardus) yang
tertangkap didominasi fase reproduksi betina. Berbeda
halnya dengan proporsi ikan kerapu macan (E.
fuscoguttatus) yang didominan fase reproduksi jantan.
(Gambar 2).
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Gambar. 2. Distribusi frekuensi Panjang total P.

leopardus (a); Distribusi frekuensi Panjang
total E. fuscoguttatus (b)

Hasil analisis LWR menujunkan bahwa nilai b
ikan kerapu sunu (P. leopardus) 2,46 dan ikan kerapu
macan (E. fuscoguttatus) 2,73 (Gambar 3 ). Hasil uji-t
menunjukan bahwa ikan kerapu sunu tidak menunjukan
perbedaan yang signifikan (P>0,05), Sedangkan ikan
kerapu macan menunjukan perbedaan yang signifikan
(P<0,05). Hal ini menunjukan pertumbuhan allometrik
negatif yang berarti bahwa pertumbuhan panjang dan
berat tidak sebanding (Muchlisin at al., 2010). Penelitian
yang dilakukan Ramadani et al., (2017) di Pulau Aceh
melaporkan bahwa ikan kerapu sunu (P. leopardus) dan
kerapu macan (E. fuscoguttatus)  menunjukan
pertumbuhan alometrik negatif.

Pola pertumbuhan allometrik negatif dapat
disebabkan penggunaan alat tangkap yang tidak ramah
lingkungan seperti penggunaan bius, kompresor sebagai
alat bantu dan bahan peledak yang dapat mempengaruhi
populasi ikan (Sartika, 2003). Selain itu faktor-faktor
yang mempengaruhi ukuran pertumbuhan yaitu
kematangan seksual, makanan, habitat atau proses migrasi
yang dapat menyebabkan perubahan energi suatu spesies,
penangkapan, musim, bentuk tubuh dan upaya
penangkapan serta faktor-faktor alamiah (Fontoura, 2010;
Hossain dan Ohnomi, 2010; Ama-abasi, 2007; Mccalahan
et al., 2008; Kuriakose, 2017).
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Gambar. 3. Hubungan panjang berat ikan kerapu sunu (P.
leopardus) (a); Hubungan panjang berat ikan
kerapu sunu (E. fuscoguttatus) (b)

Nilai koefisien kolerasi (r) ikan kerapu sunu (P.
leopardus) dan kerapu macan (E. fuscoguttatus) sebesar
0,90 dan 0,94 yang menunjukan kolerasi yang kuat antara
panjang dan berat ikan Adaka et al., (2015). Koefisien
determinasi (R?) 0,8836 menunjukan bahwa panjang ikan
kerapu sunu dapat mempengaruhi berat ikan sebesar
88,36% sedangkan 11,64% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diketahui. Pada ikan kerapu macan menghasilkan
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,8893, berarti bahwa
88,93% panjang ikan dapat mempengaruhi berat
sedangkan 11,07% dipengaruhi faktor lain yang tidak
dapat diketahui. Ndiaye et. al (2015) menjelaskan
hubungan panjang berat ikan akan memiliki nilai yang
tinggi yang dapat di indikasikan bahwa pertambahan
panjang akan diikuti pertambahan berat. Dalam
menghitung model regresi tersebut diperoleh standar
deviasi dari kedua hasil analisis regresi 0,099.

Setelah membandingkan ukuran panjang ikan
kerapu sunu terhadap ukuran maksimum dan ukuran
pertama kali memijah, terdapat 72,57 % ikan yang
ditangkap merupakan ikan pra-dewasa. Untuk ikan kerapu
macan proporsi ini  mencapai 43.73%. Aktifitas
penangkapan yang menunjukan hasil tangkapan dengan
proporsi betina yang lebih tinggi dapat menyebabkan
proporsi betina menurun dalam populasi dan mengganggu
keseimbangan reproduksi karena keterbatasan jumlah
telur (Grandcourt et al., 2005). Hal ini terutama terjadi
pada ikan kerapu sunu. Sementara untuk ikan kerapu
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macan meskipun proporsi betina yang tertangkap belum
melebihi angka 50%, namun perlu ada upaya untuk
mencegah semakin tingginya jenis kelamin betina yang
tertangkap. Hal ini dikarenakan sifat hermaphrodit
protogini yang terjadi pada ikan kerapu diawali dari fase
reproduksi betina ke fase jantan (Armswort, 2001).

Alonzo dan Mangel (2004;2005) mengemukakan
bahwa dinamika populasi dari spesies ikan protogini
sangat peka terhadap mortalitas penangkapan, terutama
ikan yang berukuran kecil yang belum mengalami
perubahan fase reproduksi. Pada kondisi ini populasi ikan
di alam lebih banyak betina yang menyebabkan
keterbatasan jantan sehingga proses reproduksi akan
terbatas. Selanjutnya Provost et al., (2017) menjelaskan
bahwa ikan jantan yang terus mengalami penurunan
popuasi melalui penangkapan selektif ukuran dan usia
akan mengalami penurunan pada saat masa transisi fase
reproduksi.

Pengelolaan Ikan Kerapu

Tingginya proporsi ikan betina dari kedua spesies
hermaphrodit, menunjukan aktifitas perikanan kerapu di
perairan Wangi-Wangi dan karang Kaledupa Taman
Nasional Wakatobi dapat digolongkan sebagai
penangkapan yang tidak berkelanjutan untuk spesies
kerapu sunu. Sedangkan spesies kerapu macan masih
dapat dikatakan berkelanjutan. Penangkapan yang tidak
berkelanjutan tersebut dapat mendorong ikan hermaprodit
untuk mengkompensasi kematian jantan yang tinggi
secara tidak proporsional (betina mampu mengubabh jenis
kelamin pada ukuran yang lebih kecil) yang dapat
menyebabkan pergeseran ukuran (ikan mengecil)
Sanchez (2000) dan Huntsman dan Chaaf (1994). Selain
hal tersebut penangkap ikan kerapu yang tidak terkendali
dan terjadi pada lokasi-lokasi yang dianggap masyarakat
sebagai tempat pemijahan menyebabkan sumber daya
ikan yang tinggi tersebut dapat merubah komposisi
ukuran ikan menjadi lebih kecil sehingga dapat
mempengaruhi hasil produksi (Hurtado et al., 2005;
Ehrhardt et al., 2007).

Upaya pengelolaan penangkapan ikan Kkerapu
belum maksimal dilakukan di Taman Nasional Wakatobi.
Penangkapan ikan masih dominan proporsi betina (ukuran
<42 cm). Sehingga upaya pengelolaan yang harus
dilakukan Perairan Taman Nasional Wakatobi perlu
memperhatikan pengendalian penggunaan alat tangkap,
upaya penangkapan serta sistem buka tutup kawasan
penangkapan. Agustina et al., (2018) melaporkan hasil
penelitian di Karimunjawa bahwa pegaturan penangkapan
ikan sunu perlu dilakukan untuk mengurangi tekanan
perikanan dan  mendorong  pemanfaatan  yang
berkelanjutan (Chiappone et al., 2000).

Selain itu permintaan pasar dan nilai jual ikan
kerapu sunu dan macan pada ukuran 0.5-1 kg (fase
reproduksi betina) yang tinggi mempengaruhi upaya
penangkapan, sehingga perlu memperhatikan ukuran
maksimal yang tertangkap (> 42 cm) . Menurut Cheung et
al. (2013) Tingginya permintaan pasar dan laju
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penangkapan menyebabkan sumberdaya ikan kerapu
rentan yang dapat menimbulkan permasalahan penurunan
populasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil ditarik

kesimpulan;

1. Hubungan panjang berat ikan Ikan kerapu sunu (P.
leopardus) dan kerapu macan (E. fuscoguttatus)
menunjukan pertumbuhan allometrik negative dengan
nilai koefisien kolerasi (r) 0,90 dan 0,94 dan koefisien
determinasi (R?) 88,36% dan 88,93%.

2. Proporsi ikan kerapu sunu (P. leopardus) yang
tertangkap dominan  fase reproduksi  betina
dibandingan dengan ikan kerapu macan (E.
fuscoguttatus) yang dominan fase reproduksi jantan,
sehingga perlu pengendalian proporsi penangkapan,
upaya penangkapan dan  penutupan  waktu
penangkapan ikan kerapu khususnya ikan kerapu

sunu.

penelitian  dapat
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